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ABSTRACT

Muhammad Hakiki, 2018. Development of Web-Based Learning Media on
Computer and Basic Network Subjects.

Based on the results, the low learning out comes were caused by the
limited learning media and limited time to study in class. The purpose of this
research to produce web-based learning media were valid, practical and effective.
These media were designed to help students in learning by utilizing computer
technology so it can facilitate students to learn independently with out having to
be bound by time and place.

This research used four-D whose steps consist of define, design, develop,
and dissemination. The type of data used is primary data where data obtained
directly from the source, is schools, teachers, experts and students. Data analysis
technique used is descriptive analysis technique that is by describing validity,
practicality and effectiveness of instructional media developed.

The results obtained from this development research is a web-based media
used for online learning. Based on the findings of this study can be concluded that
the media developed this is a valid medium with the average validity of (0.91),
and practical with practical value of the teacher response of (90.00%) and
student response of (85.75%), and effective in improving students' understanding
which also has implication on the increase of student learning result with
obtained comparison of preetest and posttest result there is improvement of
learning mastery equal to (18.125%). This study recommends that it can be
further developed and researched by using a wider effectiveness test and
providing a more complete learning content in order to get input and refinement
of this research so that it can find the right solution in dealing with the obstacles
in learning.

Keywords: Web-based media, research and development, learning outcomes,
validity, practicality and effectiveness.
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ABSTRAK

Muhammad Hakiki, 2018. Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning
Berbasis Web Pada Mata Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. Tesis
Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil penelitian, rendahnya hasil belajar disebabkan terbatasnya
media pembelajaran dan terbatasnya waktu belajar dikelas. Tujuan penelitian ini
adalah mengembangkan sebuah media pembelajaran e-learning berbasis web pada
mata pelajaran komputer dan jaringan dasar yang valid, praktis dan efektif. Media
ini dirancang guna membantu siswa dalam belajar dengan memanfaatkan
teknologi komputer sehingga dapat memudahkan siswa belajar mandiri tanpa
harus terikat dengan waktu dan tempat.

Desain Penelitian ini menggunakan four-D yang langkah-langkahnya terdiri
dari define, design, develop, dan dissemination. Jenis data yang digunakan adalah
data primer dimana data yang didapatkan langsung dari sumbernya, yaitu sekolah,
guru, pakar dan siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
deskriftif yaitu dengan mendeskripsikan kevalidan, kepraktisan dan keefektifan
pada media pembelajaran yang dikembangkan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebuah media
berbasis web yang digunakan untuk pembelajaran secara online. Berdasarkan
hasil temuan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan
ini adalah sebuah media yang valid dengan rata-rata validitas sebesar (0.91%), dan
praktis dengan nilai kepraktisan dari respon guru sebesar (90.00%) dan respon
siswa sebesar (85.75%),  serta efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
yang juga berimplikasi pada meningkatnya hasil belajar siswa dengan diperoleh
perbandingan hasil preetest dan posttest terdapat peningkatan ketuntasan belajar
sebesar (78.125%). Penelitian ini merekomendasikan untuk dapat dikembangkan
dan diteliti lebih lanjut dengan menggunakan pengujian efektifitas yang lebih luas
dan penyediaan kontent pempelajaran yang lebih lengkap guna mendapatkan
masukan dan penyempurnaan penelitian ini sehingga dapat menemukan solusi
yang tepat dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelajaran.

Kata kunci: Media berbasis web, penelitian dan pengembangan, hasil belajar,
validitas, praktikalitas dan efektivitas.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) telah

membawa dampak perubahan hampir pada semua aspek kehidupan manusia.

Perubahan tersebut juga membawa manusia kedalam era persaingan global

yang semakin hari semakin ketat tidak terkecuali pada dunia pendidikan.

Pendidikan sangat berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya

manunisia dengan cara menyiapkan kerja manusia yang berbudaya dengan

etos kerja yang baik (kritis, kreatif, inovatif, komitmen, konsisten, dan

profesional) perlu diperhatikan (M. Giatman, 2017). Pendidikan nasional

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam

rangka mencerdaskan bangsa (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal

3). Pendidikan sebagai indikator kemajuan bangsa dipandang sangat penting

dalam proses pembangunan. Oleh sebab itu, perlu adanya penyempurnaan

terus menerus dan berkesinambungan supaya kualitas pendidikan semakin

meningkat.

Proses peningkatan mutu pendidikan kini mengalami berbagai tantangan,

salah satunya yaitu tantangan dalam menghadapi era globalisasi, dimana

menuntuntut penyesuaian diri dalam proses pembelajaran yang

mengedepankan aspek penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK). Perkembangan teknologi dan komunikasi telah membawa perubahan

yang sangat besar bagi kemajuan dunia pendidikan, serta memberikan

kemudahan untuk mendapatkan berbagai ragam informasi yang sangat luas

terutama pemanfaatanya dalam proses belajar mengajar. Tantangan dan
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kebutuhan dalam kegiatan pembelajaran semakin berkembang seiring dengan

kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Salah satu tantangan dalam

memenuhi kebutuhan belajar mengajar saat ini adalah pengintegrasian

teknologi informasi sebagai alternatif untuk menyampaikan isi pembelajaran

(Norhayati & siew, 2004).

SMK Negeri 1 Painan merupakan salah satu lembaga pendidikan formal

memiliki tujuan yakni menghasilkan lulusan yang berkualitas memiliki

keahlian khusus sesuai dengan bidang keahliannya, siap kerja, dan

melanjutkan studi sesuai dengan bidang kejuruannya. Tujuan yang telah

dirumuskan dan direncanakan oleh sekolah tersebut dalam pencapaiannya

dipengaruhi oleh beberapa unsur. Salah satu dari unsur tersebut adalah

terlaksananya proses pembelajaran yang baik dalam kelas. Pembelajaran yang

baik dapat dilaksanakan salah satunya dengan pelaksanaan proses

pembelajaran yang menerapkan budaya belajar yang baik dan adaftif terhadap

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Salah satu bentuk

pelaksanaan bentuk proses pembelajaran menurut Peraturan Pemerintah No.

32 tahun 2013 yaitu proses pembelajaran pada pendidikan kejuruan, yang

mana peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi dan

kreativitasnya sehingga diharapkan memiliki keterampilan sesuai keahlianya.

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan tinggi yang mempersiapkan

peserta didik untuk mampu menghadapi perubahan-perubahan dalam

komunitasnya.

Penerapan kurikulum pembelajaran terbaru yakni kurikulum 2013

menuntut pembelajaran yang berbasis TIK dan pelajaran berpusat pada siswa

atau disebut juga (student center learning), serta mengimplementasikan

perubahan dari pola pembelajaran terisolasi terbatas hanya di dalam kelas

menjadi pelajaran secara jejaring yang memungkinkan peserta didik dapat

menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja yang dapat dihubungi serta

di peroleh dari internet sehingga siswa dapat belajar secara mandiri. Dalam

kurikulum 2013 guru berperan sebagai fasilitator, hal ini membuat guru perlu

menyediakan media pembelajaran secara jejaring atau terhubung ke internet
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untuk memberi ruang kepada siswa agar bisa belajar secara mandiri sesuai

dengan ketertarikan, kemampuan dan gaya belajarnya. Salah satu sarana

utama dalam mendukung pembelajaran secara jejaring atau terhubung ke

Internet dengan memanfaatkan media pembelajaran e-learning. (Suharyanto

dan Adele B. L. Mailangkay, 2016) mengatakan pemanfaatan web e-learning

akan meningkatkan hasil belajar secara tidak langsung. Tujuan digunakannya

e-learning dalam sistem pembelajaran adalah untuk memperluas akses

pendidikan kemasyarakat luas, serta dalam rangka meningkatkan mutu

belajar.

Jurusan TKJ SMK Negeri 1 Painan belum memanfaatkan E-learning

dalam proses pembejaran, pembelajaran yang terjadi saat ini masih terbatas

dan bersifat umum dengan bergantung pada pertemuan pembelajaran di kelas

sedangkan tingkat kemampuan intelektual seorang siswa berbedabeda dalam

memahami setiap materi pelajaran yang ada. Menurut (Sanjaya, 2006: 162),

dalam proses pembelajaran kadang terjadi kegagalan komunikasi, dimana

materi pelajaran atau pesan yang disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami

dengan baik oleh siswa. Untuk menghindari hal tersebut maka guru harus

dapat menyusun strategi pembelajaran sehingga perlu dikembangkan media

pemebelajaran e-learning berbasis web untuk mengulang pelajaran di luar

proses pembelajaran formal.

Sementara itu, dilihat dari fasilitas yang ada saat sekarang ini, jurusan

TKJ SMK Negeri 1 Painan sudah memiliki sarana dan prasarana yang

memadai untuk dilansungkan proses pembelajaran dengan memanfaatkan

media web learning diantaranya adalah gedung belajar yang refresentatif

yang terdiri dari beberapa ruangan kelas yang sudah dilengkapi dengan LCD

proyektor dan laboratorium komputer yang terdiri dari ruangan laboratorium

multimedia dan dua ruangan laboratorium komputer yang setiap ruangan

memiliki 30 unit komputer aktif untuk client dan 1 buah komputer server

dengan spesifikasi Pentium 3 dengan dukungan memory 1 Gb. Serta sekolah

telah dilengkapi dengan jaringan internet yang cukup baik dengan kapasitas

bandwith nya mencapai 20 Gb dan tersedia hostpot sekolah yang dapat
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dimanfaatkan siswa untuk belajar. Secara umum sekolah juga telah memiliki

SDM yang baik, dalam hal ini guru-guru yang kemampuan dibidang

teknologi informasi. SDM yang didukung fasilitas yang ada sebenarnya

sekolah telah memiliki kemampuan membuat suatu media pembelajaran e-

learning. Disisi lain siswa juga masih terlalu bergantung pada materi yang

diberikan guru di dalam kelas dan kurang termotivasi mencari materi dari

sumber lain.

Media pembelajaran e-learning dibuat bukan hanya mendukung saat

pembelajaran didalam kelas, saat di luar kelas siswa juga membutuhkan

media yang mampu membimbing mereka untuk bisa belajar secara mandiri

dengan memanfaatkan media internet yang materinya sudah disediakan oleh

guru secara terstruktur dengan bantuan pemahaman berupa video tutorial

ataupun soal – soal ujian yang berkaitan dengan materi yang di pelajari.

Media pembelajaran dibuat untuk menyederhanakan materi pembelajaran,

mengkongkritkan konsep yang akan disampaikan oleh pengajar dan menjadi

jembatan  serta alat bantu bagi siswa dan guru dalam proses belajar mengajar.

Serta siswa membutuhkan media kreatif dan inovatif yang dapat

mengaktifkan siswa atau melibatkan partisipasi secara langsung, bukan hanya

melalui pawer point saja (Nurhayati, 2013).

Komputer dan jaringan dasar adalah salah satu mata pelajaran yang

sangat penting bagi siswa pada jurusan teknik komputer dan jaringan karena

mata pelajaran komputer dan jaringan dasar banyak diimplementasikan pada

dunia kerja nantinya. Oleh karena itu kompetensi yang harus dimiliki oleh

siswa setelah melakukan proses pembelajaran komputer dan jaringan dasar

yaitu memahami dan menjelaskan tentang komponen-komponen komputer,

cara instalasi komputer yang baik dan benar serta memahami materi jaringan

komputer. Namum dalam proses pembelajarannya siswa masih mengalami

permasalahan dalam penyampaian materi pembelajaran seperti siswa

kesulitan memahami materi pelajaran instalasi komputer, jaringan LAN

(Local Area Network), serta materi pelajaran tentang jaringan komputer.

Dimana siswa membutuhkan waktu lebih dan sumber belajar yang lebih
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banyak agar materi pelajaran dapat dipelajari secara mandiri, terlebih siswa

sangat kesulitan dalam mencari tambahan materi pelajaran untuk mata

pelajaran komputer dan jaringan dasar. Permaslahan lain yang dialami selama

proses pembelajaran hilangnya minat siswa dalam proses pembelajaran karna

proses pembelajaran yang masih masih terlalu bergantung pada materi yang

diberikan guru di kelas dan kurang termotivasi mencari materi dari sumber

lain (Diya Arlita Wina, 2016). Terbatasnya waktu yang tersedia bagi pengajar

dan siswa dalam penyampaian materi pada sesi tatap muka (Brioschi, 2015).

Untuk mencapai kompetensi dalam pembelajaran, guru dapat melakukan

inovasi dalam proses pembelajaran. Melakukan inovasi dalam proses

pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mencapai kompetensi dari

proses pembelajaran. Inovasi yang dapat dilakukan oleh guru dapat berupa

inovasi pada media pembelajaran, karena hakikatnya proses pembelajaran

merupakan proses komunikasi penyampaian informasi dari pengirim

informasi ke penerima informasi atau dari guru ke siswa. Informasi dapat

berupa materi pembelajaran yang berbentuk simbol-simbol, gambar,

rangkaian ataupun logika yang akan ditangkap oleh siswa. Agar informasi

tersampaikan secara efektif tentu membutuhkan media yang memadai. Guru

bisa memanfaatkan perkembangan IPTEK untuk mengembangkan alat bantu

pembelajaran berupa media pembelajaran yang lebih menarik. Oleh karena

itu media merupakan salah satu cara untuk membantu siswa dalam proses

pembelajaran. Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran

komputer dan jaringan dasar tersebut bisa diatasi dengan penggunaan media

pembelajaran e-learning sebagai alat bantu mengajar (Adele B.L Mailangkay,

2016). Selain itu pengembangan dan Implementasi e-learning dapat

membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan dapat mengatasi

permasalahan waktu pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa

(Hafid Hardiyanto dan Herman Dwi surjono, 2016).

Berdasarkan petunjuk dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP)

tahun 2006, setiap sekolah boleh menentukan kriteria ketuntasan minimal

sekolah masing-masing. Maka pada mata pelajaran komputer dan jaringan
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dasar kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Painan menetapkan kriteria ketuntasan

minimal 75. Untuk melihat bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran

komputer dan jaringan dasar di SMK Negeri 1 Painan, berikut tabel

rekapitulasi nilai hasil belajar siswa pada semester genap berdasarkan KKM.

Tabel 1.1. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Komputer

dan Jaringan Dasar Kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Painan Pada

Semester Genap Tahun Ajar 2016-2017 Berdasarkan KKM

No Kelas
Jumlah
Siswa

Ketuntasan
Nilai ≥ 75 Nilai ≤ 75

Jumlah % Jumlah %
1 X TKJ 32 13 41 % 19 59 %

Sumber : Guru Mata Pelajaran Komputer Dan Jaringan Dasar.

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa masih banyak siswa yang

belum lulus atau belum mencapai nilai KKM dalam mata pelajaran komputer

dan jaringan dasar di SMK Negeri 1 Painan. Sedangkan berdasarkan

Depdiknas (2006) menjelaskan untuk ketuntasan pembelajaran secara

klasikal, bahwa kelas dikatakan sudah tuntas secara klasikal jika telah

mencapai 85% dari seluruh siswa mencapai KKM. Hal ini mengindikasikan

bahwa hasil belajar siswa yang didapatkan melalui proses pembelajaran yang

diterapkan masih belum optimal.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dicari alternatif lain dengan

melakukan inovasi dan pendekatan dalam penggunaan media pembelajaran

yang efektif, dan adaptif dengan kemajuan teknologi serta mampu

mendukung aktivitas belajar untuk penyampaian materi kepada siswa pada

saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. Dengan demikian proses

pembelajaran dapat berlangsung aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan

menyenangkan yang pada akhirnya, hasil belajar siswa meningkat. Salah satu

pendekatan yang mampu mewujudkan situasi pembelajaran tersebut adalah

pendekatan pembelajaran menggunakan media interaktif berbasis Information

and Communications Technology (ICT). Salah satunya adalah media

pembelajaran e-learning. (Seprida Hanum Harahap, 2015) mengatakan e-

learning dapat menciptakan interaksi antara pengajar dan peserta didik di
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dalam proses pembelajaran serta berfungsi sebagai forum diskusi antara guru

dan siswa, dan juga dapat digunakan sebagai kuis online, sehingga semua

kegiatan proses pembelajaran menjadi sangat efektif.

Media pembelajaran e-learning yang dikembangkan berupa media

berbasis web atau perangkat lunak (software) yang terkoneksi dengan

jaringan internet secara online yang dijalankan melalui web browser seperti

Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, dan web browser lainya.

Media online dalam bentuk e-learning menggunakan LMS moodle. Produk e-

learning berbasis Moodle memungkinkan siswa untuk masuk kedalam “ruang

kelas digital” untuk mengakses materi-materi pembelajaran. Kelebihan dari

Moodle antara lain dapat membuat materi pembelajaran, kuis, forum diskusi

secara online dalam suatu kemasan e-learning. Siswa diharapkan dapat lebih

memahami materi pelajaran dengan media pembelajaran e-learning, karena

dapat mengakses lebih banyak informasi. Selain itu, inovasi media

pembelajaran yang ditawarkan diharapkan dapat meningkatkan mutu

pembelajarannya. Penerapan e-learning moodle untuk pembelajaran siswa

dapat membantu peserta didik belajar secara mandiri (Zyainuri dan Eko

Marpanaji, 2016).

Keberadaan e-learning menjadi sebuah inovasi yang mempunyai

kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses pembelajaran, dimana

proses belajar tidak lagi hanya mendengarkan uraian materi dari guru tetapi

siswa juga melakukan aktivitas belajar mandiri sesuai dengan tuntutan

kurikulum 2013 yang lebih menekankan pada peran aktif siswa dalam proses

pembelajaran dan pengembangan diri yang dilaksanakan. Materi bahan ajar

dalam e-learning dapat divisualisasikan dalam berbagai format dan bentuk

yang lebih dinamis dan interaktif sehingga murid akan termotivasi untuk

terlibat lebih jauh dalam proses pembelajaran tersebut. E-learning merupakan

cara yang relatif cepat untuk mendistribusikan bahan ajar dan materi

pembelajaran dapat disampaikan dengan cepat, serta dapat diperbaharui

sehingga informasi yang diterima dapat membantu meningkatkan pemahaman

siswa (Darmayanti dkk, 2007)
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Perbedaan pembelajaran konvensional dengan e-learning yaitu pada

pembelajaran konvensioanal guru memegang peran sepenuhnya sebagai

orang yang serba tahu dan ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan

kepada siswanya. Sedangkan di dalam e-learning fokus utamanya adalah

siswa, dimana siswa dapat mandiri dan bertanggung jawab untuk

pembelajarannya. Suasana pembelajaran e-learning akan memaksa siswa

memainkan peranan yang lebih aktif dalam pembelajarannya. Hasil penelitian

(Gede Aditra Pradnyana dan I Made Ardwi Pradnyana, 2015) juga

menunjukkan e-learning dapat meningkat kenyamanan sehingga kegiatan

pembelajaran dapat belajar dengan efektif dan efisien serta hasil pembelajaran

dapat meningkat. Berdasarkan latar belakang yang tertera  di atas,  maka

penting untuk dilakukan penelitian media yang berjudul “Pengembangan

Media Pembelajaran E-Learning Berbasis Web Pada Mata Pelajaran

Komputer dan Jaringan Dasar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang dapat

diuraikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Inovasi untuk mengembangkan media pembelajaran terutama berbasis

TIK dinilai masih kurang, hal ini terlihat dari penggunaan media

pembelajaran yang masih minim yang mengakibatkan materi

pembelajaran tidak dapat disampaikan secara maksimal.

2. Belum dioptimalkannya e-learning sebagai media pembelajaran, padahal

sekolah telah memiliki berbagai fasilitas yang memungkinkan untuk

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran berbantu media e-learning.

3. Siswa masih terlalu bergantung pada materi yang diberikan guru di kelas

dan kurang termotivasi mencari materi dari sumber lain.

4. Terbatasnya waktu selama kegiatan pembelajaran yang menyebabkan

penyampaian materi pembelajaran tidak dapat disampaikan secara

maksimal dikarenakan waktu pembelajaran dikelas yang singkat.
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5. Hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian

membatasi permasalahan tentang pengembangan media pembelajaran e-

learning berbasis web pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk

kelas X TKJ di SMK Negeri 1 Painan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah dalam

penelitian ini terdiri dari:

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis web

pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di

SMK Negeri 1 Painan?

2. Bagaimana tingkat validitas media pembelajaran e-learning berbasis web

pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di

SMK Negeri 1 Painan?

3. Bagaimana tingkat praktikalitas media pembelajaran e-learning berbasis

web pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ

di SMK Negeri 1 Painan?

4. Bagaimana tingkat efektifitas media pembelajaran e-learning berbasis

web pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ

di SMK Negeri 1 Painan?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:
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1. Menghasilkan media pembelajaran e-learning berbasis web pada mata

pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di SMK Negeri

1 Painan.

2. Menghasilkan validitas media pembelajaran e-learning berbasis web pada

mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di SMK

Negeri 1 Painan.

3. Menghasilkan praktikalitas media pembelajaran e-learning berbasis web

pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di

SMK Negeri 1 Painan.

4. Menghasilkan efektifitas media pembelajaran e-learning berbasis web

pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di

SMK Negeri 1 Painan.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian maka manfaat penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

a. Penelitian ini digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar

mengajar.

b. Media e-learning berbasis web dapat dijadikan sebagai media untuk

meningkatkan mutu pendidikan

2. Bagi Guru

a. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi guru dalam

mengembangkan media pembelajaran sehingga pembelajaran lebih

efektif dan menarik.

b. Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar.

c. Membantu mempermudah penyampaian materi dalam proses

pembelajaran.

3. Bagi Siswa

a. Memberikan gairah dan semangat dalam mengikuti proses belajar.
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b. Membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti

a. Sebagai bahan masukan dan pengetahuan bagi peneliti-peneliti lain

yang akan melakukan penelitian yang sama di masa yang akan

datang.

b. Sebagai alternatif dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang

diperoleh.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian adalah:

1. Produk yang dihasilkan berupa media berbasis web yang berupa

perangkat lunak (software) yang terkoneksi dengan jaringan internet

secara online yang dijalankan melalui web browser seperti Mozilla

Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, dan web browser lainya.

2. Media online dalam bentuk e-learning menggunakan LMS moodle.

3. Perangkat lunak (software) yang digunakan  dalam mengembangkan

media:

a. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate, Windows 8

b. Notepad ++

c. Xamp Server

d. Moodle

e. Adobe Potoshop

f. Adobe Flash

g. MySQL Database

h. Browser

4. Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam mengembangkan

media pembelajaran adalah minimal  dengan spesifikasi sebagai berikut:

a. Procesor : Intel®2955U (1.4 Ghz, 2 MB L3 cache)

b. RAM 2 GB

c. DVD-ROM, DVD-RW
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d. VGA Intel HD Graphic

e. Hard Disk 500 Gb

5. Bahan materi yang didukung pada media ini berekstensi : Doc,Pdf, PPT,

Rar, Jpg, MP4, dan Swf.

6. Media ini memiliki beberapa fitur seperti mata pelajaran, konten materi,

video pembelajaran, fasilitas download dan upload materi pelajaran,

forum diskusi, chatting serta tes hasil belajar dan beberapa fitur tambahan

lainnya.

H. Asumsi dan Keterbatasan

Beberapa asumsi yang melandasi pengembangan media ini, antara lain:

1. Asumsi

a. Pengembangan pada media ini dilakukan pada perangkat yang

menyediakan fasilitas internet.

b. Guru mampu memanfaatkan dan menggunakan akses internet guna

untuk keperluan proses pembelajaran.

c. Siswa SMK kelas X memiliki kemampuan mengoperasikan

komputer.

d. Sekolah telah memiliki fasilitas komputer dan jaringan internet

untuk mendukung proses kegiatan belajar.

e. Pembelajaran menggunakan e-learning berbasis web ini tidak

menghilangkan peran guru di dalam kelas, dan guru tetap akan

mendampingi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

2. Keterbatasan Pengembangan

Ada beberapa keterbatasan pengembangan pada media ini, antara lain:

a. Pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis web ini

hanya terbatas pada satu mata pelajaran saja yaitu Komputer Dan

Jaringan Dasar.

b. Pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis web

digunakan sebagai alat bantu dan perangkat pembelajaran guru yang
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digunakan untuk membantu pembelajaran dan bukan sebagai

pengganti peran guru dalam kegiatan proses pembelajaran.

c. Pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis web hanya

dapat diakses oleh guru dan siswa apabila komputer sedang

terhubung dengan jaringan internet.

I. Definisi Istilah

Definisi istilah dari variabel - variabel yang terdapat pada

pengembangan ini adalah:

1. Pengembangan

Pengembangan adalah suatu hasil atau langkah-langkah untuk

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang

telah ada. Yang dimaksud dengan produk dalam konteks ini adalah

berupa perangkat lunak (software) yaitu media pembelajaran e-learning

berbasis web.

2. E-learning

E-learning adalah pembelajaran jarak jauh (Distance Learning) yang

memanfaatkan teknologi komputer, jaringan komputer dan internet.

3. Web

Web adalah salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer atau

user yang terhubung ke internet. Web ini menyediakan informasi bagi

pemakai komputer yang terhubung ke internet dari sekedar informasi

atau informasi yang tidak berguna sama sekali sampai informasi yang

penting serta informasi yang gratisan sampai informasi yang komersial.

4. Moodle

Moodle merupakan sebagai perangkat lunak open source yang

mendukung implementasi e-learning dengan paradigma terpadu dimana
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berbagai fitur penunjang pembelajaran dengan mudah dapat diakomodasi

dalam suatu portal e-learning (Surjono, 2009). Moodle yang akan

dikembangkan pada penelitian ini berisi materi pelajaran komputer dan

jaringan dasar.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran e-learning

berbasis web pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar, maka

berdasarkan hasil studi pendahuluan dan pembahasan pada bab sebelumnya

dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran e-learning berbasis web

pada mata pelajaran komputer dan jaringan dasar untuk kelas X TKJ di

SMK Negeri 1 Painan

2. Media pembelajaran yang dikembangkan sudah valid di gunakan pada

mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di kelas X di SMKN 1

Painan tahun ajaran 2017/2018.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan sudah praktis di gunakan pada

mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di kelas X di SMKN 1

Painan tahun ajaran 2017/2018.

4. Media pembelajaran yang dikembangkan sudah efektif di gunakan pada

mata pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar di kelas X di SMKN 1

Painan tahun ajaran 2017/2018.

B. Implikasi

Pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis web ini

berimplikasi pada siswa dan pengajar/guru untuk mengubah pola pengajaran

sesuai dengan kurikulum saat ini dan sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional, yaitu pengajaran harus dapat dilaksanakan dengan semenarik

mungkin yang salah satu unsurnya yaitu dengan menggunakan media dalam

proses pembelajarannya. Adapun implikasi dari pengembangan media

pembelajaran e-leaning berbasis web ini adalah:
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1. Meningkatnya efektifitas belajar siswa dengan memanfaatkan

perkembangan teknologi informasi untuk belajar secara mandiri, kreatif

dan menyenangkan, kapan dan dimanapun tanpa harus terbatas dengan

ruang dan waktu.

2. Memberikan kemudahan kepada guru maupun siswa dalam penuntasan

kegiatan belajar mengajar disekolah baik itu remedial maupun pengayaan

yang terbatas oleh jam pelajaran, sehingga dapat dilaksanakan

dimanapun.

3. Media pembelajaran e-learning berbasis web mampu meningkatkan

minat belajar siswa, sehingga siswa lebih bersemangat dalam belajar.

C. Saran

Dalam penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang disebabkan

karena waktu dan tempat penelitian. Oleh karena itu saran yang diberikan

dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, pada masa yang akan datang diharapkan penelitian ini

dapat dikembangkan dan diteliti lebih lanjut dengan menggunakan

pengujian efektifitas yang lebih luas dan penyediaan konten

pempelajaran yang lebih lengkap guna mendapatkan masukan dan

penyempurnaan penelitian ini sehingga dapat menemukan solusi yang

tepat dalam menghadapi kendala-kendala dalam pembelajaran.

2. Bagi guru untuk dapat selalu mengembangkan kreatifitasnya dalam

pembuatan dan pemanfaatan media pembelajaran dengan memanfaatkan

kemajuan teknologi informasi sehingga dapat memotivasi serta

meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi siswa, untuk dapat memanfaatkan media yang telah dikembangkan

ini sebagai media yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi

belajar dan hasil belajar, serta kemampuan kognitif maupun psikomotor

dengan sebaik-baiknya.
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